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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai suatu langkah 

dalam mengumpulkan informasi ataupun data untuk menjawab rumusan masalah 

dan menjawab hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

survei dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:30) menyatakan 

bahwa “survei merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket 

sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar ataupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari merupakan data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, 

sehingga ditemukan kejadian alternatif, distribusi, dan hubungan antar variabel, 

sosiologis maupun psikologis”. Tujuan dari penelitian survei adalah untuk 

menggambarkan secara detail mengenai latar belakang, sifat-sifat serta karakter 

yang khas atau kejadian yang bersifat umum. 

Menurut Sugiyono (2017:2) “Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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(Sugiyono, 2017:8). Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data berupa 

informasi yang berhubungan dengan variabel-variabel atau masalah yang akan 

diteliti dengan teknik pengambilan sampel melalui survey. Untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini digunakan penelitian yang bersifat deskriptif dan 

verifikatif. 

Menurut Sugiyono (2017:35) “Metode deskriptif adalah suatu rumusan 

masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, 

baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri)”. Jadi dalam 

penelitian ini peneliti tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang 

lain, dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. Metode 

deskriptif digunakan untuk mengetahui, mengkaji, dan menjawab rumusan masalah 

pada bagaimana store atmosphere (𝑋ଵ), persepsi harga (𝑋ଶ), dan keputusan 

pembelian ulang (Y) pada Satuan Kopi Subang 

Metode verifikatif adalah metode yang digunakan dalam penelitian untuk 

menguji hipotesis dengan perhitungan statistik. Menurut Sugiyono (2017:8) “suatu 

penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan 

menguji teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan informasi baru yaitu 

status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau 

ditolak”. Dalam penelitian ini, metode verifikatif digunakan untuk mengetahui, 

mengkaji, dan menjawab seberapa besar pengaruh store atmosphere dan persepsi 

harga terhadap keputusan pembelian pada Satuan Kopi Subang. Selanjutnya 

peneliti akan menjelaskan mengenai definisi dan operasionalisasi variabel dalam 

penelitian. 



65 
 

 
 

3.2 Definisi dan Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini akan mengkaji permasalahan yang terkait dengan 

variabel penelitian. Variabel menurut Sugiyono (2017:38) merupakan suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan operasionalisasi variabel adalah alat yang digunakan untuk 

melihat lebih jelas alat ukur yang sesuai dalam sebuah penelitian. 

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Pada dasarnya variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 

terdapat dua variabel yang diteliti yaitu variabel bebas (independent variabel) dan 

variabel terikat (dependent variabel). 

Variabel bebas menurut Sugiyono (2017:39) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat (dependen) yang disimbolkan dengan variabel (X). variabel ini sering 

disebut sebagai variabel stimulus, prediktor. 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2017:39). Variabel bebas 

sering juga disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Berikut merupakan 

penjelasan dari setiap variabel dalam penelitian: 
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1. Store Atmosphere (𝑋ଵ) 

Menurut Berman dan Evan (2018:464) menyatakan bahwa, Atmosfer mengacu 

pada karakteristik fisik toko yang digunakan untuk membangun kesan dan untuk 

menarik pelanggan. Dengan suasana toko yang baik, perusahaan ritel dapat menarik 

konsumen untuk berkunjung dan membeli 

2. Persepsi Harga (𝑋ଶ) 

Persepsi harga menurut Pane (2018:16) menyatakan, Persepsi harga dapat 

menjadi indikator kualitas dimana suatu produk/jasa dengan kualitas tinggi akan 

berani dipatok dengan harga yang tinggi pula. 

3. Keputusan Pembelian (Y) 

Keputusan keputusan pembelian menurut Tjiptono (2019:135) Keputusan 

pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang dilakukan individu 

dalam memilih dua atau lebih alternatif yang ada. 

3.2.2 Operasional Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel merupakan tahapan dalam penelitian dimana 

variabel variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan secara lebih jelas mengenai 

konsep dimensi dan indikator variabel penelitian yang akan menjadi bahan dalam 

penyusunan instrumen/pernyataan kuesioner penelitian. Operasionalisasi variabel 

memiliki tujuan untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan 

persepsi dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang diteliti, 

yaitu variabel bebas Store Atmosphere (𝑋ଵ), Persepsi Harga (𝑋ଶ), dan variabel 

terikat Keputusan Pembelian Ulang (Y). Berikut merupakan operasionalisasi 

variabel dari penelitian yang akan dilakukan: 
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Tabel 3.1  
Operasionalisasi Variabel  

 

Variabel Dimnsi Indikator Ukuran Skala 
No. 
item 

Store 
Atmosphere 

( 𝑿𝟏 ) 
 

“Atmosfer 
mengacu 

pada 
karakteristik 

fisik toko 
yang 

digunakan 
untuk 

membangun 
kesan dan 

untuk 
menarik 

pelanggan. 
Dengan 

suasana toko 
yang baik, 

perusahaan 
ritel dapat 
menarik 

konsumen 
untuk 

berkunjung 
dan 

membeli” 
 

Berman dan 
Evan 

(2018:464) 

Exterior 

Daya tarik desain 
exterior 

Tingkat daya Tarik 
exterior 

Ordinal 1 

Papan nama 
Tingkat kejelasan 

papan nama 
Ordinal 2 

Lahan parkir 
Ketersediaan lahan 
parker yang aman 

dan memadai 
Ordinal 3 

General 
Interior 

Daya Tarik desain 
interior 

Tingkat daya Tarik 
interior 

Ordinal 4 

Lighting 
Tingkat 

pencahayaan 
ruangan 

Ordinal 5 

Ruangan yang 
tersedia di dalam 

perusahaan 

Kesusuaian tinggi 
langit langit yang 

membuat toko 
terlihat luas 

Ordinal 6 

Kebersihan 
Tingkat kebersihan 

toilet 
Ordinal 7 

Kesejukan ruangan 
Tingkat kesejukan 

ruangan 
Ordinal 8 

Store layout 

Bangunan toko 
Bangunan 

toko/Store yang 
luas 

Ordinal 9 

Kerapihan 
pengelompokan 

barang 

Tingkat kerapihan 
pengelompokan 

barang 
Ordinal 10 

Ketepatan jarak 
antar meja 

Tingkat ketepatan 
jarak antar meja 

Ordinal 11 

Interior 
Display 

Ketersediaan 
informasi produk 

dan harga 

Tingkat 
ketersediaan 
ketersediaan 

informasi produk 
dan harga 

Ordinal 12 

Kesesuaian 
gambar dengan 

suasana 
lingkungan 

Tingkat kesesuaian 
gambar dengan 

suasana 
lingkungan 

Ordinal 13 

Persepsi 
Harga 
( 𝑿𝟐) 

 

Keterjangkauan 
Harga 

 

Keterjangkauan 
harga produk 

Tingkat 
kemampuan 

konsumen dalam 
membayar sebuah 

produk 

Ordinal 14 



68 
 

 
 

Variabel Dimnsi Indikator Ukuran Skala 
No. 
item 

“Persepsi 
harga dapat 

menjadi 
indikator 
kualitas 

dimana suatu 
produk/jasa 

dengan 
kualitas 

tinggi akan 
berani 

dipatok 
dengan 

harga yang 
tinggi pula.” 

 
Pane 

(2018:16) 
 

Kesesuaian 
harga dengan 

kualitas produk 

Harga sesuai 
dengan kualitas 

produk 

Tingkat kesesuaian 
harga dengan 

kualitas produk 
Ordinal 15 

Daya saing 
harga 

 
 
 
 
 
 
 

Perbandingan 
harga dengan 

pesaing 

Tingkat 
perbandingan 
harga dengan 

pesaing 
 

Ordinal 16 

Perubahan harga 
pada setiap 

periodenya tidak 
terlalu tinggi 

dengan Coffe shop 
pesaing 

Tingkat perubahan 
harga pada setiap 
periodenya tidak 

terlalu tinggi 
dengan Coffe shop 

pesaing 

Ordinal 17 

Keterjangkauan 
harga dengan 

produk pesaing 

Tingkat 
keterjangkauan 
harga dengan 

produk pesaing 

Ordinal 18 

Harga produk 
pesaing memiliki 
perubahan yang 
lebih tinggi pada 
setiap periodenya 

Tingkat Harga 
produk pesaing 

memiliki 
perubahan yang 
lebih tinggi pada 
setiap periodenya 

Ordinal 19 

Keputusan 
Pembelian 

(Y) 
 

Keputusan 
pembelian 

adalah suatu 
proses 

penyelesaian 
masalah 

yang 
dilakukan 
individu 
dalam 

memilih dua 
atau lebih 
alternatif 
yang ada. 

 
Tjiptono 

(2019:135) 
 

Pilihan produk 

Pilihan produk 
dibandingkan 
produk lain 

Tingkat keputusan 
pembelian 
konsumen 

dibandingkan 
dengan produk 

lain. 

Ordinal 20 

Mencari informasi 
tentang produk 

Tingkat konsumen 
mencari informasi 

tentang produk 
Ordinal 21 

Pilihan merek 

Keinginan 
konsumen untuk 

kembali 

Tingkat keputusan 
pemilihan merek 

dibandingkan 
dengan merek lain 

Ordinal 22 

Memberikan 
rekomendasi 

Tingkat konsumen 
memberikan 
rekomendasi 

kepada orang lain 

Ordinal 23 

Pilihan tempat 
atau lokasi 

Pemilihan 
penyalur 

berdasarkan 
tempat atau lokasi 

Tingkat pemilihan 
penyalur 

berdasarkan lokasi 
Ordinal 24 

Jumlah 
pembelian 

Jumlah pembelian 
berdasarkan 

kebutuhan akan 
produk 

Tingkat jumlah 
pembelian 

berdasarkan 
kebutuhan akan 

produk 

Ordinal 25 
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Variabel Dimnsi Indikator Ukuran Skala 
No. 
item 

Waktu 
pembelian 

Membeli produk 
berdasarkan 
kebutuhan 

Tingkat waktu 
pembelian 

berdasarkan 
kebutuhan 

Ordinal 26 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti 

sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan objek dalam penelitian 

dan dengan menentukan populasi maka peneliti akan mampu melakukan 

pengolahan data. Untuk mempermudah pengolahan data maka akan diambil bagian, 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel. Sampel 

penelitian diperoleh dari teknik sampling tertentu. 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:80) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Penelitian ini dilakukan pada konsumen satuan kopi subang, yang 

melakukan pembelian, sehingga dalam penelitian ini terlampir konsumen yang 

,melakukan pembelian di Satuan Kopi subang. 

 Berdasarkan tabel 3.2 di bawah, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 

populasi konsumen yang membeli produk di Satuan Kopi Subang dalam periode 

waktu satu tahun sebanyak 40.658 dan jumlah rata-rata pembeli perbulannya yaitu 

3.388 orang. 
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Tabel 3.2  
Jumlah Konsumen Satuan Kopi Pada Tahun 2022 

Sumber: Data internal Satuan Kopi  

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2017:81) mengemukakan bahwa 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, 

sehingga jumlah sampel yang diambil harus dapat mewakili populasi yang ada pada 

penelitian. Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi peneliti 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin dalam Mustafa (2015:90) 

dengan tingkat kepercayaan 90% dengan nilai e=10% adalah sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)ଶ
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel  

Bulan  Jumlah Pembelian  
Januari 1478 
Februari 2078 
Maret 3465 
April 4783 
Mei 5281 
Juni 4680 
Juli 3471 

Agustus 4901 
September 4200 
Oktober  4000 

November 1263 
Desember 1058 

Total 40.658 
Rata-rata 3.388 
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N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolelir (tingkat 

kesalahan dalam sampel ini adalah 10%) 

 jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 40.658 orang dengan tingkat 

kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 10% (0,10) atau dapat disebut tingkat 

keakuratan 90% sehingga sampel yang diambil untuk mewakili populasi dapat 

dihitung peneliti sebagai berikut: 

𝓃 =  
3.388

1 + 3.388 (0,1)ଶ 
 

𝓃 = 97,1 

 Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diperoleh ukuran (n) dalam 

penelitian ini sejumlah 97,1  yang kemudian dibulatkan menjadi 97 orang. Sehingga 

dalam penelitian ini ukuran sampel yang diambil peneliti sekurang kurangnya 

sejumlah 97 orang. 

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengumpulan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling pada 

dasarnya dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu probability sampling dan 

non probability sampling. Probability sampling meliputi, simple random, 

proportionate stratified random, disproportionate stratified random, dan area 

random. Non-probability sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, 

sampling aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling. 
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Pada penelitian ini, teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik non 

probability sampling.  

Teknik non probability sampling ini menurut Sugiyono (2017:84) adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik non 

probability sampling terdiri dari sampling sistematis, sampling kuota, sampling 

aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling, 

menurut Sugiyono (2017:85) purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan 

datanya. Adapun kriteria yang dijadikan sampel penelitian akan dilampirkan dalam 

Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3  
Karakteristik Responden 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Jenis Kelamin 
o Laki- Laki 
o Perempuan 

Usia 

o 13- 18 Tahun 
o 19 – 24 Tahun 
o 25 – 30 Tahun 
o > 30 Tahun 

Pekerjaan 

o Pelajar  
o Mahasiswa  
o Wiraswasta 
o Karyawan/pegawai 

Jumlah Penghasilan Per-bulan 

o < 1.000.000 per bulan  
o Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 per bulan  
o Rp 2.000.000-Rp 3.000.000 per bulan  
o Rp 4.000.000-Rp 5.000.000 per bulan  
o > Rp 5.000.000 per bulan 

Frekuensi Pembelian Satuan Kopi Subang 
Dalam 1 Bulan 

o 1 Kali dalam satu bulan 
o 2-4 Kali dalam satu bulan 
o >4 Kali dalam satu bulan 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017:224), Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian di lapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh 

data primer yaitu data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

diperoleh melalui: 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit atau kecil. (Sugiyono, 2017:137). 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. (Sugiyono, 2017:142). 
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c. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

(Sugiyono, 2017:145). 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Pengumpulan data melalui sumber-sumber tidak langsung yang berkaitan 

dengan topik bahasan, seperti penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, 

literatur-literatur, dokumen yang ada kaitannya dengan objek penelitian, 

misalnya: 

a. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara mempelajari 

dan membaca berbagai sumber yang berkaitan dengan masalah yang di 

teliti. Studi kepustakaan data yang diperoleh dari buku, majalan dan lainnya, 

yang berkaitan dengan objek yang diteliti. 

b. Jurnal 

Yaitu data yang berhubungan dengan penelitian yang membahas topik yang 

sama dan dianggap relevan dengan topik penelitian. 

c. Internet 

Yaitu dengan cara mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan 

topik penelitian yang dipublikasikan di internet, baik berbentuk jurnal, 

makalah dan karya ilmiah. 
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3.5 Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian yaitu uji untuk memperoleh hasil data apakah 

instrumen penelitian ini layak atau tidak untuk dipakai dalam penelitian ini. Uji 

instrumen penelitian meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas berkaitan 

dengan persoalan untuk membatasi atau menekan kesalahan-kesalahan dalam 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh akurat dan berguna untuk dilakukan. Uji 

validitas menunjukan sejauh mana relevansi pernyataan terhadap apa yang 

dinyatakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian, sedangkan uji reliabilitas 

untuk menunjukan sejauh mana tingkat kekonsistenan pengukuran dari satu 

responden ke responden yang lain atau sejauh mana pernyataan dapat dipahami dan 

tidak menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pernyataan. 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas menurut Sugiyono (2017:267) merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data "yang tidak berbeda" antar 

data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek penelitian.  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya setiap butir 

instrumen yang dapat diketahui dengan mengkorelasikan antara skor dari setiap 

butir instrumen yang dapat diketahui dengan mengkorelasi antara skor dari setiap 

butir dengan skor total. Adapun dari perhitungan pengujian validitas konstruksi 

menghasilkan koefisien korelasi tiap faktor positif dan besarnya skor diatas 0,30 

maka dapat dikumpulkan bahwa data yang diperoleh dari semua pertanyaan 
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merupakan data yang valid/kuat, sedangkan koefisien korelasi dibawah 0,30 maka 

data yang diperoleh merupakan data yang tidak valid (Sugiyono, 2014:126). 

Metode korelasi yang digunakan adalah Pearson Product Moment dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 (∑ 𝑥ଵ𝑦ଵ) − (∑ 𝑥ଵ )(∑ 𝑦ଵ)

ඥ{𝑛 ∑ 𝑥ଶ − (∑ 𝑥)ଶ}{𝓃 ∑ 𝑦ଶ − (∑ 𝑦ଶ )}
 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 =  𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐾𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑀𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡 

X = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item 

Y = Skor total instrumen 

n = Jumlah responden dalam uji instrumen 

∑ 𝑋 = Jumlah hasil pengamatan variabel X 

∑ 𝑌 = Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

∑ 𝑋ଶ = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 

∑ 𝑌ଶ = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 

Dengan dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika 𝑟௛௜௧௨௡  ≥ 𝑟௧௔௕௘௟, maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika 𝑟௛௜௧  ≤ 𝑟௧௔௕௘௟, maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical 

Package For The Social Sciences). Tujuannya adalah untuk menilai kevalidan 
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masing-masing butir pertanyaan yang dapat dilihat dari Corrected Item-Total 

Correlation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan 

valid jika nilai rhitung yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation 

> 0,3. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

semua alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan). Hal ini berarti menunjukan 

sejauh mana alat ukur dapat dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Menurut Sugiyono (2017:121) Instrumen 

yang reliabel adalah instrurnen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah split-half 

method (metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau 

menghubungkan antara total skor pertanyaan genap, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian rumus spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut : 

1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok ganjil 

dan genap. 

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor total 

untuk kelompok ganjil dan genap. 

3. Korelasi skor kelompok ganjil dan kelompok genap dengan rumus : 
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Keterangan: 

Rxy  = korelasi Pearson Product Moment 

A  = Variabel nomor ganjil 

B  = Variabel nomor genap 

∑ 𝐴  = Jumlah total skor belahan ganjil 

∑ 𝐵 = Jumlah total skor belahan genap 

∑ 𝐴ଶ = Jumlah kuadran total skor belahan ganjil 

∑ 𝐵ଶ  = Jumlah kuadran total skor belahan genap 

∑ 𝐴𝐵  = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap 

4.   Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus   

korelasi Spearmen Brown sebagai berikut: 

𝑟 =
2. 𝑟௕

1 + 𝑟௕
  

Keterangan: 

𝑟 = Nilai reliabilitas 

𝑟𝑏 = Korelasi pearson product moment antar belahan ganjil belahan genap, batas 

reliabilitas minimal 0,7 

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (𝑟௕ hitung), maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut 

keputusannnya : 

1. Bila 𝑟௛௜௧௨௡௚ ≥ dari 𝑟௧௔௕௘௟, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel 

2. Bila 𝑟௛௜௧௨௡௚ ≤ dari 𝑟௧௔௕௘௟, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel 
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Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau 

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 

berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). Untuk 

melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu  

koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas lebih besar dari 0,70 maka 

secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel. 

3.5.3 Method of Succesive Interval (MSI) 

Data yang didapatkan dari penelitian ini berupa data yang berskala ordinal. 

Agar memudahkan dalam pengolahan data maka data harus terlebih dahulu diubah 

menjadi data berskala interval. Untuk data yang berskala ordinal perlu diubah 

menjadi interval dengan teknik. Method Of Succeshive Interval. Langkah – langkah 

yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Tentukan dengan tegas variabel apa yang akan diukur. 

2. Tentukan berapa responden yang akan memperoleh skor-skor yang telah 

ditentukan dan dinyatakan sebagai frekuensi. 

3. Setiap frekuensi pada responden dibagi dengan keseluruhan responden, 

disebut sebagai proporsi. 

4. Tentukan proporsi kumulatif yang selanjutnya mendekati atribut normal. 

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal standar kita tentukan nilai Z. 

6. Menentukan nilai skala (Scale Value/SV) dengan rumusan sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =  
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑜𝑓 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑜𝑓 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
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Dimana : 

SV (Scale Value) : Rata-rata interval density 

Density at upper limit : Kepaduan batas atas 

Density at lower limit : Kepaduan batas bawah 

Area under upper limit : Daerah dibawah batas atas 

Area under lower limit : Daerah dibawah batas bawah 

7.  Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan rumus: 

𝑦 =  𝑠𝑣 +  [𝑘] 

𝑘 =  1 [𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛] 

catatan, nilai Sv terkecil atau nilai negative terbesar diubah menjadi sama dengan 

1 (satu). 

3.6 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesi 

Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono (2017:244) adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Pengolahan data dilakukan 

dengan cara data yang telah dikumpulkan, diolah, dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.  

Analisis data dalam bentuk statistik deskriptif antara lain adalah penyajian 

data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 
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median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase. Dalam statistic 

deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya suatu hubungan antar variabel 

melalui analisis korelasi, melakukan prediksi, dengan analisis regresi, dalam 

membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau 

populasi (Sugiyono. 2017:148). Kebenaran hipotesis itu harus dibuktikan melalui 

data yang terkumpul. 

 Berdasarkan pendapat yang telah di paparkan dapat dipahami bahwa 

analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan peneliti, karena 

analisis data yang dikumpulkan digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel dependen (X1) = Store Atmosphere, (X2) = Persepsi Harga, terhadap 

variabel dependen keputusan pembelian (Y).  

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generasi (Sugiyono, 2017:147). 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang ciri-ciri dan variabel penelitian. Dalam penelitian, peneliti menggunakan 

analisis deskriptif atas variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) yang 

selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumtah total skor responden. 

Untuk mendeskripsikan data dari setiap variabel penelitian dilakukan dengan 

menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan 
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nilai (skor) variabel penelitian masuk kedalam kategori sangat setuju, setuju, 

kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skor atas pilihan jawaban diajukan 

untuk pernyataan positif dan negatif menurut Sugiyono (2017:93) sebagai berikut: 

Tabel 3.4  
Alternatif Jawaban dengan Skala Likert 

 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 
Kurang Setuju 3 

Setuju 4 
Sangat Setuju 5 

Sumber: Sugiyono (2017:94) 

Berdasarkan Tabel 3.4 ketika data tersebut terkumpul, kemudian dilakukan 

suatu pengolahan data yang disajikan dalam bentuk tabel dan harus dianalisis. 

Penulis menggunakan analisis deskriptif atas variabel Independen dan 

Dependennya yang selanjutnya akan dilakukan suatu pengklasifikasian dari hasil 

kuesioner yang dibagikan terhadap jumlah total skor responden. Dari jumlah skor 

jawaban responden yang diperoleh kemudian disusun kriteria penilaian untuk setiap 

item pernyataan. Penskoran dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan 

interval skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan skor 5 (Sangat Setuju). Untuk 

lebih jelas berikut cara perhitungannya: 

∑ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑢𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟

∑ 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 ×  ∑ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
= 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

Setelah diketahui skor rata-rata, maka hasil dimasukkan kedalam garis 

kontinum dengan kecenderungan jawaban responden akan didasarkan pada nilai 

rata-rata skor selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor sebagai berikut : 
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Rentang Skor = 
ே௜௟௔௜ ்௘௥௧௜௡௚௚௜ ି ே௜௟௔௜ ்௘௥௘௡ௗ௔௛

௃௨௠௟௔௛ ே௜௟௔௜
 

Keterangan:  

Nilai Tertinggi = 5 

Nilai Terendah = 1 

Rentang Skor  = 
ହିଵ

ହ
= 0,8 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui kategori skala 

tabel yang akan disajikan pada Tabel 3.5 pada halaman selanjutnya sebagai berikut: 

Tabel 3.5  
Kategori Skala 

Skala Kategori 
1,00-1,80 Sangat tidak baik 
1,81-2,60 Tidak baik 
2,61-3,40 Kurang baik 
3,41-4,20 Baik 
4,21-5,00 Sangat baik 

           Sumber: Sugiyono (2018: 134) 

Setelah nilai rata-rata jawaban telah diketahui, kemudian hasil tersebut 

diinterpretasikan dengan alat bantu garis kontinum adalah sebagai berikut: 

Sangat 
Tidak Baik 

Kurang 
Baik 

Baik 
Sangat 
Baik Tidak Baik 

     

     

 
        1,0            1,80        2,60      3,40          4,20     5,00 

Gambar 3. 1  
Garis Kontinum 

 
  Sumber: Sugiyono (2017) 
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Keterangan garis kontinum: 

a. Jika memiliki kesesuaian 1,00 – 1,80 : Sangat tidak baik 

b. Jika memiliki kesesuaian 1,81 – 2,60 : Tidak baik 

c. Jika memiliki kesesuaian 2,61 – 3,40 : Kurang baik 

d. Jika memiliki kesesuaian 3,41 – 4,20 : Baik 

e. Jika memiliki kesesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat baik 

3.6.2 Analisis Verifikatif 

Menurut (Sugiyono, 2018:54), Analisis verifikatif yaitu suatu penelitian 

yang ditunjukkan untuk menguji teori dan penelitian akan coba menghasilakan 

informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu 

hipotesis diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh Store Atmosphere (X1) dan persepsi harga (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y). analisis verifikatif dapat menggunakan beberapa metode seperti 

berikut: 

3.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

menyatakan hubungan fungsional antara variabel independent dan variabel 

dependent. Analisis regresi digunakan terutama untuk tujuan peramalan dalam 

model tersebut ada sebuah variabel dependen dan beberapa variabel independen. 

Regresi berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh store 

atmosphere dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian Satuan kopi Subang. 

Adapun persamaan yang digunakan sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan:  

Y  = Keputusan Pembelian 

a  = Konstanta 

b1,b2  = Koefisien regresi 

X1  = Store atmosphere 

X2  = Persepsi Harga 

e  = Tingkat Error (Error them) atau faktor gangguan lain yang mempengaruhi 

keputusan pembelian selain store atmosphere dan persepsi harga.  

3.6.2.2 Analisis Korelasi Berganda 

Maksud dari analisis ini yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

derajat atau hubungan antara variabel store atmosphere dan persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian. Korelasi yang digunakan adalah korelasi berganda dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑥𝑦 =  
𝐽𝐾 (𝑟𝑒𝑔)

𝐽𝐾 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Keterangan: 

Rxy      = Koefisien Korelasi Berganda 

JK(reg)    = Jumlah Kuadrat regresi dalam bentuk deviasi 

JK(total)  = Jumlah Kuadrat total korelasi 

Nilai r yang diperoleh, maka dapat dihubungkan -1 < r < 1 dan untuk masing – 

masing nilai r adalah : 
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1. Apabila r = 1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan Y yang 

positif 

2. Apabila r = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2, dan Y yang 

negatif 

3. Apabila r = 0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi antara variabel X1, X2, 

dan Y 

Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi 

menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel 

acak. Pengaruh kuat atau tidaknya antar variabel maka dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.6  
Taksiran Besarnya Koefisien Korelasi 

 
Interval Korelasi Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017: 184) 

3.6.3 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

(bebas) mampu menjelaskan variabel dependennya (terikat), maka dilakukan uji 

hipotesis secara simultan dengan menggunakan Uji F. Uji F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian ini 

menggunakan Uji F dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Merumuskan hipotesis 

H0: b1 = b2 = 0, tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Store 

atmosphere dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian pada Satuan Kopi 

Subang.  

H1: b1 = b2 ≠ 0, terdapat pengaruh secara simultan variabel Store atmosphere 

dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian pada Satuan Kopi Subang.  

2. Menentukan tingkat signifikan yaitu a = 0,1 artinya kemungkinan kebenaran 

hasil penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 90% atau toleransi 

kesalahan 10%. 

3. Menghitung nilai 𝐹௛௜௧௨௡௚ untuk mengetahui apakah variabel-variabel koefisien 

korelasi signifikan atau tidak. dengan rumus sebagai berikut: 

𝑭 =  
𝒓𝟐/𝑲

(𝟏 − 𝒓𝟐 ) (𝒏 − 𝒌 − 𝟏)⁄
 

Keterangan: 

𝑅ଶ = Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 

K   = Jumlah variabel bebas 

n   = Jumlah anggota sampel 

F   = 𝐹௛௜௧௨௡௚ yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹௧௔௕௘௟  

(𝑛 − 𝑘 − 1) = derajat kebebasan  

4. Perhitungan tersebut akan diperoleh F dengan pembilang K dan penyebut dk 

(n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Jika 𝐹௛௜௧௨   > 𝐹௧௔௕௘௟ , maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻a diterima (signifikan) 

2. Jika𝐹௛௜௧௨௡௚ <  𝐹௧௔௕௘௟ , maka 𝐻0 diterima dan 𝐻a ditolak (tidak signifikan 
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3.6.4 Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 

menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel 

dependen. Dalam hal ini, variabel independen dalam penelitian ini adalah Store 

Atmosphere dan Persepsi Harga, sedangkan variabel dependennya adalah 

Keputusan Pembelian. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑡௛௜௧௨௡  dengan 

𝑡௧௔௕௘௟. Nilai 𝑡௛௜௧௨௡௚ dapat dilihat dari hasil pengolahan data Coefficient, hipotesis 

parsial dijelaskan kedalam bentuk sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis  

a) H0: b1 = 0, tidak terdapat pengaruh Keragaman Produk terhadap keputusan 

pembelian. 

b) H1: b1 ≠ 0, terdapat pengaruh Keragaman Produk terhadap keputusan 

pembelian. 

c) H0: b2 = 0, tidak terdapat pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian. 

d) H1: b2 ≠ 0, terdapat pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian 

2.  Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus uji t dengan tarif 

signifikan 10%, dengan rumus sebagai berikut : 

𝒕 =  
𝒓√𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

Keterangan: 

t = Statistik Uji Korelasi 

r = Korelasi parsial 

n = Jumlah sampel 
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Selanjutnya hasil hipotesis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan t 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1. Jika 𝑡௛௜௧௨௡௚ >  𝑡௧௔௕௘௟, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima (signifikan) 

2. Jika 𝑡௛௜௧௨௡  <  𝑡௧௔௕௘௟ ,maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak (tidak signifikan) 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Y) yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas (X₁ dan X₂). Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Semakin tinggi nilai R² menunjukkan bahwa varian untuk 

variabel terikat (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X) dan sebaliknya. Jadi 

nilai r² memberikan persentase varian yang dapat dijelaskan dari model regresi. 

1. Analisis koefisien determinasi simultan 

Koefisien determinasi simultan digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel yang dimana keragaman produk (X1) dan harga (X2) 

keputusan pembelian variabel (Y) dan perhitungan koefisien determinasi secara 

simultan yang dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 

Kd = 𝑟ଶ × 100% 

Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

𝑟ଶ = Kuadrat dan Koefisien korelasi berganda 

2. Analisis koefisien determinasi parsial 
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Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh 

dari salah satu variabel independent terhadap variabel dependent, di mana 

variabel bebas lainnya dianggap konstan/tetap. Untuk mengetahui besar 

pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas digunakan analisis koefisien 

determinasi secara parsial yang dapat diketahui sebagai berikut: 

Kd = Beta × zero order × 100% 

Keterangan: 

Beta   = Standar koefisien Beta (nilai b1,b2,b3) 

Zero Order  = Matriks korelasi variabel bebas dengan variabel terikat  

Dimana apabila : 

a) Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap Y lemah 

b) Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y kuat. 

3.7 Rancangan Kuisioner 

Kuesioner merupakan salah satu instrumen pengumpulan data atau 

informasi yang dioperasionalisasikan berupa item atau pernyataan. Penyusunan 

kuesioner dilakukan untuk dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang 

menurut responden merupakan hal penting. Kuesioner ini berisi pernyataan 

mengenai variabel Sore Atmosphere dan persepsi harga terhadap keputusan 

pembelian sebagaimana yang tercantum pada operasionalisasi variabel. 

Kuesioner itu berisi pernyataan mengenai variabel store atmosphere dan 

persepsi harga terhadap keputusan pembelian sebagaimana yang tercantum di 

operasionalisasi variabel penelitian. Responden memilih kolom yang tersedia dari 
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pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti menyangkut variabel-variabel yang 

sedang diteliti dengan berpedoman pada skala likert. 

3.8 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Berdasarkan pada pertimbangan kebutuhan data yang diperlukan dalam 

menyusun proposal ini, maka peneliti mengadakan penelitian pada konsumen 

Satuan Kopi Subang. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 

sampai dengan selesai. 

 


